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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Koding Wawancara 

NO 
DETAIL 

INFORMAN 

KETERANGAN 

LOKASI DAN 

WAKTU 

HASIL DATA LAPANGAN  

(BUKAN TRANSKRIP) 

TEMA 

WAWANCARA 

1. 

Engkos 

Sekretaris 

sekaligus 

bendahara 

komunitas 

20 Oktober 2024 

09:00-12:00 WIB 

Taman Tegalega 

Kota Bandung 

- Baru sekitar 3 tahun, ulang tahun 

di tanggal 11 September 2021 

pada saat pandemi. 

- Tadinya mah perseorangan dulu, 

cuma ketemu-ketemu satu-satu, 

jadi kita bersepakat untuk 

membuat club. 

- Logonya itu Bandung Lautan 

Api, dan ada tugu yang ada di 

dalam Tegalega. Kebetulan 

markas kami juga di Tegalega 

- Nama OTG itu singkatan dari 

Onthel Tegalega, terus kita 

tambahin 'Eksis' karena 

tujuannya supaya bisa lebih 

dikenal banyak orang dan jadi 

eksis gitu 

Sejarah dan 

identitas 

komunitas 

2. 

Engkos 

Didin 

Sekretaris 

sekaligus 

bendahara 

komunitas dan 

Ketua 

komunitas 

27 Oktober 2024 

08:00-13:00 WIB 

Cfae Inspiratif, 

Bojongsoang 

Kota Bandung 

- Kita udah punya 33 anggota 

aktif. Di dalamnya ada laki-laki 

dan perempuan. Yang tertua 

berumur 73 tahun, yang termuda 

umurnya 26 tahun 

- Kalo untuk sistemnya, kita 

terbuka sama siapa aja yang mau 

bergabung ke kita. Syaratnya 

nggak banyak, kita nggak 

mewajibkan harus punya onthel. 

Yang penting cuma harus rutin 

bayar uang kas dan minimal 

sebulan sekali datang berkumpul 

- Kalau buat pengurus aktif itu kita 

baru ada ketua, wakil ketua, 

sekretaris dan bendahara. Nah 

saya ini neng, merangkap jadi 

dua jabatan gitu ya disini. Karena 

kita ini rata-rata pekerja atau 

Struktur dan 

keanggotaan 
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pensiunan, jadi dirasa saya yang 

cukup fleksibel.  

3 

Didin, Engkos, 

Iyus 

Pengurus inti 

dan anggota 

aktif 

komunitas 

26 Januari 2025 

09:00-11:30 WIB 

Taman Tegalega 

Kota Bandung 

 

- Kalau lagi nggak ada acara, 

kita kadang ke Kota, tapi 

tempat kumpul utamanya di 

Tegalega. Kadang-kadang 

kita kumpul di Taman 

Vanda dekat Balaikota, 

atau di depan Gedung 

Merdeka di Jalan Asia 

Afrika. Tapi tempat 

utamanya memang di 

Tegalega karena sesuai 

dengan logo dan nama 

komunitas  

- Kami itu habis dari Taman 

Tegalega, berkunjung ke 

Gedung Merdeka untuk 

meningkatkan popularitas 

OTG 

- Setiap tahun ada kegiatan 

sendiri. Apalagi kalau OTG 

mau masuk KOSTI, 

pastinya ada acara tahunan 

yang wajib. Acara itu 

biasanya berupa 

kunjungan-kunjungan ke 

situs bersejarah di Bandung 

seperti Museum Geologi, 

Sri Baduga, dan 

Mandalawangi. Jadi agenda 

OTG juga nanti akan 

diprogram seperti itu, kita 

fokus dulu ke Kota 

Bandung. Kalau semua 

agenda di Bandung sudah 

selesai, baru kita keluar 

Kota Bandung 

- Ya itu memang suatu 

rencana untuk ke situ 

(kegiatan sosial). Seperti ke 

tempat-tempat sosial, 

Aktivitas dan 

kegiatan 

komunitas  
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contohnya seperti PSBB 

yang sudah membuat acara 

santunan anak-anak yatim. 

Nanti kita mau ada rencana 

ke tempat-tempat sosial, 

mungkin seperti bantuan-

bantuan bencana, ke 

sampah, dan semacamnya 

4 

Engkos, Abah 

Endang. Didin 

Pengurus inti 

dan anggota 

aktif 

komunitas 

12 Februari 2025 

15:00-17:00 WIB 

Jl. Kembar 1 

no.22 (Kediaman 

bapak Engkos 

- Tujuan bersepeda yang 

pertama untuk melestarikan 

budaya Indonesia zaman 

dahulu, yang kedua 

olahraga, yang ketiga 

silaturahmi jadi banyak 

saudara gitu ya ada 

hubungan keluarga. 

Pokoknya sekarang saya 

teman dimana-mana tuh 

banyak, di pelosok-pelosok 

Bandung banyak karena 

adanya club ini. Dapat 

teman banyak ya sudah 

seperti keluarga, kalau 

dalam Bahasa Sunda nya 

mah 'Papeuriheun sodara 

karumet, sataun sakali ge 

tara kapanggih.' Seperti 

misalnya merantau ya, kan 

karena jarang pulang jarang 

ketemu jadi disini onthel 

bukan hanya sebagai 

olahraga tapi mencari 

saudara, di tempat baru 

mencari keluarga baru 

- Malahan sekarang karena 

lagi tahun politik banyak 

yang nawarin ingin 

bekerjasama tapi saya dan 

teman-teman menolak, 

saya bilang saya mah non 

politik 

- Kalau sudah dikenal dan 

resmi kan enak ya. Kita nih 

Jaringan sosial, 

rasa percaya, 

norma  
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sudah jadi anggota resmi 

KOSTI. Kita juga berhak 

memakai fasilitas KOSTI, 

contohnya seperti ambulan. 

Bila suatu saat nanti ada 

keluarga yang meninggal 

dan ingin meminjam 

ambulan, pasti dibolehkan 

karena itu sebagai bentuk 

fasilitas 

5 

Engkos 

Pengurus inti 

komunitas  

11 Maret 2025 

19:25-19:50 WIB 

Via telpon 

- Harapan kita (nantinya) ke 

masyarakat kita akan 

melakukan dari segi sosial 

contohnya untuk awal yang 

tidak memerlukan dana 

dulu karna komunitas ini 

kan baru lahir jadi 

melakukan kegiatan sosial 

yang tidak memeakai dana 

seperti kebersihan dan lain-

lain. Kalau ada bencana 

juga kita mau ikut aktif. 

Saya ada rencana nanti 

bulan puasa mau 

membagikan takjil tiap 

minggu 

- Kalau OTG kan dari dulu 

sudah mempunyai sejarah 

tersendiri. Jadi kita tuh 

tingga menjaga etika, 

pergaulan dan yang lainya. 

Biarin budaya baru masuk. 

Yang penting kita tidak 

mengganggu 

- Kita juga punya tuh neng 

motto namanya “sekali 

berkayuh membawa 

kenangan” ya ini sih 

sebagai penyemangat aja ya 

neng 
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6 

Didin dan Toto 

Pengurus dan 

anggota aktif 

komunitas 

10 Mei 2025 

08:30-10:00 WIB 

Taman Tegalega 

Kota Bandung 

- Ya pasti rasa percaya sama 

solid tuh jadi pondasi ya 

neng.  

- Dari relasi kita bisa 

silaturahmi, banyak temen, 

ngobrol 

- Buat kami, sekali berkayuh 

itu bukan cuma soal 

mengayuh sepeda, tapi juga 

membawa kenangan 

- Kita waktu itu turun aksi ke 

jalan bela Palestine sebagai 

bentuk kontribusi sosial sih 

Modal sosial 
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian 

Observasi Tanggal 20 Oktober 2024 

 

 

Informan Engkos dan Iyus sebagai pengurus 

komunitas dan anggota termuda 

(Dokumentasi Aisyah Edy Itsniya yang diambil 

pada tanggal 20 Oktober 2024) 

Observasi dan Wawancara Tanggal 27 Oktober 2024 

 

 

Foto bersama Sebagian anggota komunitas OTG 

Eksis Kota Bandung 

(Dokumentasi Aisyah Edy Itsniya yang diambil 

pada tanggal 27 Oktober 2024) 

Observasi dan Wawancara Tanggal 26 Januari 2025 

 

 

Informan Toto, Engkos, dan Iyus sebagai 

anggota aktif komunitas 

((Dokumentasi Aisyah Edy Itsniya yang diambil 

pada tanggal 26 Januari 2025) 
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Observasi dan Wawancara Tanggal 12 Februari 2025 

 

 

 

 

 

 

Informan Engkos sebagai pengurus komunitas 

(Dokumentasi Aisyah Edy Itsniya yang diambil 

pada tanggal 12 Februari 2025) 

Observasi dan Wawancara Tanggal 11 Maret 2025 

 

 

Foto bersama anggota komunitas setelah 

kegiatan Bakti Sosial 

(Dokumentasi Aisyah Edy Itsniya yang diambil 

pada tanggal 11 Maret 2025) 

Observasi dan Wawancara Tanggal 10 Mei 2025 

  

Informan Didin, Engkos, Toto, dan Endang 

sebagai pengurus serta anggoa aktif komunitas 

(Dokumentasi Aisyah Edy Itsniya yang diambil 

pada tanggal 10 Mei 2025) 
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Lampiran 3. Riwayat Informan 

NO INFORMAN P/L JABATAN PEKERJAAN 

TAHUN 

BERGABUNG 

1 Didin  Laki-laki Ketua Komunitas  Pensiunan PNS 2021 

2 Engkos Laki-laki Sekretaris sekaligus 

bendahara  

Pensiunan PNS 

2021 

3 Endang Laki-laki Anggota aktif Petani 2023 

4 Toto Laki-laki Anggota aktif Wiraswasta 2022 

5 Iyus Laki-laki Anggota aktif Pengusaha 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


